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Abstrak
 

Pidana mati narkoba dapatlah dikatakan sebagai salah satu jenis pidana yang terberat di dunia. Mengapa

demikian, karena dengan pidana mati, direnggutlah jiwa manusia yang merupakan miliknya yang paling

berharga dan asasi. Dengan pidana mati pupuslah harapan seseorang untuk menikmati kehidupan di dunia

Iebih lanjut. KUHP telah mencantumkan pidana mati sebagai jenis pidana pokok (pasal 10 ayat 1), sehingga

secara hirarkis substantif menunjukkan, bahwa pidana mati merupakan pidana yang terberat. Oleh karena

itu, pidana mati dapat dinyatakan pula sebagai pidana yang paling kejam. Dikatakan kejam, oleh karena

pelaksanaannya sungguh mendirikan bulu kuduk. Karena itu, tidak mengherankan bila ada orang yang

melihat lembaga pidana mati sebagai sesuatu yang tua dalam usia tetapi selalu bersifat muda. Ungkapan ini

berarti pidana mati selalu dibuah bibirkan oleh kaum moralis, sarjana hukum, filosofis dan lain-lain. Dahulu,

sekarang dan selama pidana mati belum dihapuskan, pasti akan tetap dipersoalkan pada masa yang akan

datang. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan koparatif,

yaitu penelitian yang berusaha memaparkan pemahaman masalah berdasarkan data-data yang ada, kemudian

menganalisis, menginterpretasikan serta membandingkan antara dua variabel, yaitu dengan membandingkan

pandangan hukum Islam dengan hukum positif. Adapun metode yang digunakan adalah metode kepustakaan

(library reseach), dengan maksud untuk mengumpulkan data-data balk dari kitab-kitab dan KLTHP, serta

buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga mendapatkan hasil penelitian yang

sempurna. Akhimya dapat disimpulkan, bahwa pidana mati narkoba, sekalipun secara eksplisit al-Qur'an

dan Hadits tidak menyebutkan. Namur, secara filosofis Allah swt. menegaskan akan keadilan hukumnya,

yakni melalui para mujtahid yang telah diberikan kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah yang

timbul dalam masyarakat yang belum ada hukumnya dalam al-Qur'an dan Hadits. Maka pidana mati

narkoba sangat relevan diterapkam di Indonesia. Balk hukum Islam maupun hukum positif melihat, bahwa

pidana mati narkoba merupakan pengajaran, bukan untuk memberikan derita. Karena para pengedar narkoba

secara terang-terangan melawan hukum dan sekaligus mereka tidak segan-segan melanggar hak hidup orang

lain.

<hr><i>Drug-related death punishment is likely one of the heaviest penalties in the world, Why? Because

being subject to death punishment, one's soul as the most important and essential thing a man has will come

to an end. Such a sentence will make one's expectancy stop enjoying life. Penal Code ("KUHP") has

specified the death punishment as a major penalty (article 10 paragraph I) and therefore, shown in

substantive hierarchical manner that it is the heaviest sentence. So, it appears to be the most vindictive

penalty. It is vindictive since its execution makes one fright. As a sequence, it is no surprising when one

assumes its institution aged but young in manner. This word means that moralists, lawyers, philosophers and

so on commonly argue it. In the past, at present and so long as the death sentence exists still, it will always

become the matter in the future. In this thesis writing, the author uses method kualitative-descriptive and

approach comparative, the research tries to reveal problems according to the current data and then analyze,
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interpret and compare two variables; comparing views of Islamic Law and those of Positive Law. Now the

method applied is library research by gathering data from references and KUHP (Penal Code), textbooks

about the problem of study for a perfect output of research. Ultimately, one may come to a conclusion that

Drug-related Death Punishment despite the Koran and Hadist do not specify it explicitly, however, Allah

SWT., confirm philosophically His law; that is, through Mujtahids to whom He has given ability to solve

any problem that may arise in the community whose law is beyond the Koran and Hadist. For that reason,

drug-related death sentence is very relevant to apply in Indonesia. Islamic Law or Positive Law perceives

that the drug-related death punishment is an educative way rather than a suffering because illegal drug

distributors explicitly break law and violate other's rights.</i>


